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“..Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya..” 

( Surat Al-Baqarah Ayat 286) 

“ Jangan jadi mayat hidup , Ayok bergerak !!! “ 

( Anggita Arum Puspita Wardhani ) 

“Sesungguhnya dunia itu adalah perihasan dan perihasan dunia adalah wanita 

sholehah.” 

(Hadist Riwayat Muslim) 
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TINJAUAN YURIDIS PRAKTIK OPERASI SELAPUT DARA 

(HYMENOPLASTY) MENURUT UNDNAG-UNDANG NOMOR 36 TAHUN 

2009 TENTANG KESEHATAN 

 

ABSTRAK 

Maraknya fenomena praktik operasi selaput dara (hymenoplasty) di Indonesia 

yang sudah menjadi salah satu kebutuhan para wanita karena operasi selaput dara 

(hymenoplasty)  dilakukan guna untuk memperbaiki  atau menjahit kembali 

selaput dara yang telah robek atau rusak yang disebabkan oleh berbagai faktor 

disengaja maupun tidak disengaja. Lalu bagaimana hukum operasi selaput dara 

(hymenoplasty)  dengan tujuan memperbaiki selaput dara yang telah robek atau 

rusak menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan serta 

tentang fenomena sosial yang sedang marak terjadi ini, dan bagaimana terhadap 

fenomena ini yang kemudian dari hukum tersebut dapat ditentukan bagaimana 

Batasan-batasan untuk operasi selaput dara (hymenoplasty) diperbolehkan dan 

tidak diperbolehkan.Karena dalam budaya timur termasuk Indonesia utuhnya 

selaput dara bagi wanita yang belum menikah merupakan suatu yang harus dijaga 

karena menurut sebagian masyarakat harkat martabat dan kesucian seorang wanita 

terletak dari keperawanannya.Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa seseorang 

haruslah mensyukuri apa yang telah diberikan oleh Allah SWT kecuali apabila 

menimbulkan kesakitan atau karena suatu sebab kesehatan dan kecelakaan 

sehingga perlu dilakukan penyempurnaan pada hal tersebut agar mudharatnya 

hilang. 

 

Kata Kunci:Operasi Selaput dara (Hymenoplasty), Hukum Kesehatan 
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JURIDICAL REVIEW OF HYMENOPLASTY PRACTICES ACCORDING 

TO LAW NUMBER 36 YEAR 2009 CONCERNING HEALTH 

 

ABSTRACT 

The rise of the phenomenon of hymenoplasty surgery in Indonesia which has 

become one of the needs of women because hymenoplasty is carried out in order 

to repair or sew back a torn or damaged hymen caused by various factors, 

intentionally or unintentionally. Then how is the law of hymenoplasty surgery 

with the aim of repairing a torn or damaged hymen according to Law Number 36 

of 2009 concerning Health and about this social phenomenon that is currently 

happening, and how about this phenomenon which then from the law can It is 

determined how the limitations for hymenoplasty (hymenoplasty) are allowed and 

not allowed. Because in eastern culture, including Indonesia, a complete hymen 

for unmarried women is something that must be maintained because according to 

some people the dignity and chastity of a woman lies in her virginity. In the 

Qur'an it is explained that one must be grateful for what Allah has given except 

when it causes pain or due to health and accident reasons, so it is necessary to 

make improvements to this so that the harm is lost. 

 

Keywords: Hymenoplasty, Health Law 
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